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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kehidupan dunia bisnis yang mengalami perkembangan dan perubahan 
membawa pengaruh terhadap munculnya berbagai macam produk sejenis. 
Keunggulan kompetitif merujuk pada kemampuan perusahaan 
memformulasikan strategi yang menempatkannya pada suatu posisi yang 
menguntungkan berkaitan dengan perusahaan lainnya. Keunggulan 
kompetitif muncul bila pelanggan merasa bahwa mereka menerima nilai lebih 
dari transaksi yang dilakukan dengan sebuah organisasi pesaingnya (Setiawan 
2006). 
Semakin tumbuh dan berkembangnya perusahaan dengan produk sejenis 
mengakibatkan persaingan semakin ketat. Untuk bisa menghadapi persaingan 
tersebut, perusahaan dituntut untuk lebih memperhatikan perilaku konsumen 
yang setiap saat berubah karena banyaknya variabel yang mempengaruhi 
perilaku konsumen dalam membeli  barang  dan  jasa.  Dalam rangka  inilah  
perusahaan  sebagai  produsen  harus melaksanakan kegiatan pemasaran yang 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen dengan cara 
mempertahankan keberadaan produk dan mengembangkannya untuk 
mendapatkan laba yang optimal. Hal ini sangat penting bagi produsen untuk 
memahami dan mengerti mengapa dan bagaimana konsumen itu memilih dan 





Salah satu produk yang sangat sering digunakan konsumen, cepat 
habis, dan cara untuk memperolehnya tidak terlalu sulit adalah produk 
pemeliharaan gigi dan mulut. Berdasarkan bentuk, maka produk tersebut 
dapat dikelompokkan ke dalam produk pasta gigi, sikat gigi, dan pembersih 
mulut. Apabila mengacu pada klasifikasi produk konsumsi, maka produk-
produk tersebut termasuk pada produk golongan convinience goods. 
Persaingan yang ada untuk produsen produk pemeliharaan mulut dan gigi 
sangatlah ketat. Hal ini tercermin dari banyaknya produsen yang bermain 
pada industri tersebut, seperti Lion dengan produknya ciptadent dengan 
berbagai varian produknya. Produsen lain adalah Orang Tua (OT) dengan 
produknya seperti Formula. Adapun produk-produk dari produsen lainnya 
seperti Unilever dengan produknya Pepsoent dan Close Up. 
Keunggulan kompetitif juga akan menciptakan dan mempertahankan 
konsumen yang loyal. Dengan strategi pemasaran yang terus dikembangkan 
guna menciptakan keunggulan kompetitif persaingan dalam industri tentu 
semakin ketat. Hal ini membuat calon dan para konsumen dapat lebih 
memilih produk yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhannya. Produk 
yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen tentunya memiliki kualitas 
yang baik. Berbicara tentang kualitas, terdapat empat tahapan mengelola 
kualitas produk yaitu ; perencanaan untuk kualitas, mengorganisasi untuk 






Salah satu cara perusahaan agar perusahaan bertahan di industri 
Perencanaan produk yang dihasilkan harus benar - benar sesuai dengan 
kebutuhan konsumen. Selain itu produk yang dihasilkan harus mencerminkan 
kualitas yang baik. Hal tersebut agar produk dapat diterima dan sesuai dengan 
kebutuhan konsumen. Persepsi kualitas ini merupakan persepsi konsumen, 
maka dapat diramalkan jika persepsi kualitas konsumen negatif, produk tidak 
akan disukai dan usaha akan sulit bertahan lama. Sebaliknya, jika persepsi 
kualitas pelanggan positif, produk akan disukai, dengan beranggapan bahwa 
kualitas produk yang baik merupakan jaminan kepuasan dalam menggunakan 
produk tersebut, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Adtya Yoga (2012) yang melakukan penelitian tentang “Analisis 
Pengaruh Produk, Persepsi Harga, dan Citra Merek terhadap Keputusan 
Pembelian Sepatu Olahraga Merek Nike di Kota Semarang” mengungkapkan 
harga menimbulkan berbagai intepretasi di mata konsumen. Konsumen akan 
memiliki intepretasi dan persepsi yang berbeda-beda tergantung dari 
karakteristik pribadi (motivasi, sikap, konsep diri), latar belakang (sosial, 
ekonomi, demografi) pengalaman (belajar), serta pengaruh lingkungannya. 
Kedua faktor tersebut sangat mempengaruhi keputusan pembelian.  
Menurut Kotler (2002), keputusan pembelian adalah tindakan dari 
konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai 
faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu 
produk atau jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, 





memutuskan untuk membeli. keputusan pembelian adalah tindakan yang 
dilakukan konsumen untuk melakukan pembelian sebuah produk. Oleh 
karena itu, pengambilan keputusan pembelian konsumen merupakan suatu 
proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah 
dengan tindak lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen dapat melakukan 
evaluasi pilihan dan kemudian dapat menentukan sikap yang akan diambil 
selanjutnya.  
  Karena Manusia dalam kehidupan sehari-harinya harus selalu 
memenuhi keperluannya untuk hidup sehat. Salah satunya adalah mengenai 
kesehatan dan kebersihan gigi. Maka dari itu banyak perusahaan membuat 
produk pasta gigi salah satunya yaitu merek Ciptadent. Karena dalam 
memilih pasta gigi yang baik, konsumen harus pintar. Karena itu semua 
menyangkut kebersihan pada gigi dan kesehatan pada gigi kalau asal memilil 
pasta gigi yang tidak jelas merek atau kualitasnya. 
Hadir di Indonesia tahun 1989, Ciptadent tidak melupakan akarnya 
sebagai produk perawatan gigi yang dicintai banyak keluarga di Jepang, dan 
di Indonesia Ciptadent siap menjadi favorit para keluarga dengan terus 
melakukan inovasi-inovasi terbaik. Ciptadent telah menemukan empat 
inovasi dalam bahan pasta giginya. Tahun 2003, Double 
Flouride dan Calcium ditambahkan ke bahan utama pasta gigi, disusul 
dengan Multivitamin dan Micro Active Foam di tahun 2005. Dua bahan ini 
bekerja aktif secara dinamis untuk membersihkan gigi sampai ke sela-





berlubang, dan yang terbaru adalah penambahan IPMP di tahun 2009, yang 
berfungsi menjaga kesegaran napas lebih lama. 
Hal ini merupakan tantangan bagi Ciptadent untuk mempertahankan 
dan memperbaiki kualitas produknya. Karena dengan persaingan yang ketat 
ini, Ciptadent mengalami permasalahan. 
 
Dibawah ini adalah tabel Top Brand Index tahun 2014-2016 
 
Tabel 1.1 Top Brand Index Pasta Gigi Tahun 2014 – 2016  
MEREK Top Brand Index 
2014 2015 2016 
Pepsodent 73,1% 70,8% 77,6% 
Ciptadent 8,4% 7,5% 7,0% 
Close Up 6,4% 7,2% 5,9% 
Formula 6,1% 7,8% 4,8% 
Sumber : Top Brand Index 
 
   Dengan melihat Top Brand Index untuk produk pasta gigi 
Ciptadent menduduki peringkat kedua. Dibawah Pepsodent dan mengalami 
penurunan sebesar 0,9% di tahun 2015 dan 0.5% di tahun 2016. Hal ini  
terjadi karena kualitas produk Ciptadent yang kurang memuaskan, dari segi 
kualitas kemasan Ciptadent hanya memakai plastic di tubes, sedangkan 





kemasannya. Hal ini tentu membuat perbedaan yang patut diperhitungkan 
karena dari kemasanlah, para konsumen tertarik untuk melirik produk 
meskipun hanya bicara dalam masalah kemasan. 
(http://mutiaradewi453.blogspot.co.id/) 
Berat isi lebih banyak Ciptadent. Dari segi harga Ciptadent mematok harga 
yang lebih murah dari pada Pepsodent. Harganya termasuk dalam kategori 
yang terjangkau, tapi dengan harga yang terjangkau tersebut tidak menjadikan 
Ciptadent mengalami kenaikan dalam jumlah penjualannya. 
 
Tabel 1.2 Data Penjualan Ciptadent Di Alfamart Desa Domas 
BULAN 
TAHUN 
2014 2015 2016 
JANUARI 70 buah 84 buah 63 buah 
FEBRUARI 83 buah 101 buah 87 buah 
MARET 86 buah 62  buah 28 buah 
APRIL 74 buah 59 buah 47 buah 
MEI 69 buah 80 buah 55 buah 
JUNI 60 buah 53 buah 50 buah 
JULI 73 buah 69 buah 78 buah 
AGUSTUS 59 buah 54 buah 65 buah 
SEPTEMBER 74 buah  54 buah 43 buah 
OKTOBER 88 buah 62  buah 52 buah 
NOVEMBER 60 buah 90 buah 44 buah 
DESEMBER 60 buah 43 buah 40 buah 
TOTAL 856 811 652 





   Kualitas produk merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
kinerja jangka panjang suatu unit bisnis. Karena kualitas merupakan 
kebijakan untuk meningkatkan daya saing dan harus mampuh memebrikan 
kepuasan bagi pelanggan melebihi atau paling tidak sama dengan yang 
mereka harapkan. Berikut adalah pendapat beberapa ahli mengenai kualitas 
produk. Kotler dan Amstrong (2008:272) menjelaskan bahwa “kualitas 
produk adalah karakteristik produk atau jasa yang tergantung pada 
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan 
atau diimplikasikan.”  
  Paul Peter dan Jerry Olson (2000: 228) menyatakan: Persepsi harga 
berkaitan dengan bagaimana informasi harga dipahami seluruhnya oleh 
konsumen dan memberikan makna yang dalam bagi mereka. Pada saat 
konsumen melakukan evaluasi dan penelitian terhadap harga dari suatu 
produk sangat dipengaruhi oleh perilaku dari konsumen itu sendiri. Dengan 
demikian penilaian terhadap harga suatu produk dikatakan mahal, murah atau 
biasa saja dari setiap individu tidaklah harus sama karena tergantung dari 
persepsi individu yang dilatarbelakangi oleh lingkungan kehidupan dan 
kondisi individu.  
  Menurut Kotler (2002), keputusan pembelian adalah tindakan dari 
konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai 
faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu 
produk atau jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, 





definisi diatas disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah tindakan yang 
dilakukan konsumen untuk melakukan pembelian sebuah produk. Oleh 
karena itu, pengambilan keputusan pembelian konsumen merupakan suatu 
proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah 
dengan tindak lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen dapat melakukan 
evaluasi pilihan dan kemudian dapat menentukan sikap yang akan diambil 
selanjutnya. 
   Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dalam penelitian 
ini diambilah judul “Keputusan Pembelian Pada Pasta Gigi Merek 
Ciptadent Di Alfamart Desa Domas”  
 
1.2 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dalam penelitian 
ini adalah:  
• Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
produk pasta gigi merek Ciptadent di Alfamart Desa Domas 
• Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk pasta 
gigi merek Ciptadent di Alfamart Desa Domas 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah 
dikemukakan, secara garis besar penelitian bertujuan : 
1.  Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 





2. Untuk mengetahui dan menganalisis harga terhadap keputusan pembelian 
pasta gigi merek Ciptadent di Alfamart Desa Domas 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat di pergunakan sebagai dasar pemikiran 
dan pengambilan keputusan serta memberikan dampak positif bagi 
perusahaan dalam merencanakan dan mengambil keputusan 
terhadap program pemasaran dalam usaha meningkatkan minat beli 
konsumen atas produk dalam negeri. 
2. Bagi Universitas 
Sebagai perbendaharaan perpustakaan dan untuk kepentingan 
ilmiah selanjutnya, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
informasi bagi pihak lain yang akan mengadakan penelitian lebih 
lanjut. 
 
 3. Bagi Peneliti 
Untuk menerapkan teori-teori yang telah diterima di bangku kuliah 
terhadap kondisi yang ada di perusahaan dan untuk menambah 
serta memperluas wawasan. 
 
